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           BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A.  Latar  Belakang  Penelitian 

      Pendidikan  mempunyai peranan yang penting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Bangsa yang tidak ingin tertinggal, harus berusaha untuk memajukan dan 

meningkatkan mutu pendidikannya. Hanya melalui pendidikan, manusia dapat 

menjadi sumber daya pembangunan yang tangguh. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai untuk menghadapi tantangan tersebut, pendidikan di 

Indonesia perlu ditingkatkan lagi. 

      Pendidikan Nasional diarahkan (1) untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan (2) untuk mengembangkan potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun demikian, untuk 

mewujudkan tujuan mulia tersebut tidak semudah yang dibayangkan, berbagai 

upaya harus dilakukan untuk mewujudkannya 

      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua orang 

dapat memperoleh informasi secara melimpah, cepat, dan mudah dari berbagai 
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sumber dan tempat di dunia ini. Dengan demikian siswa perlu memiliki 

kemampuan memperoleh, memilih, dan mengelola informasi agar tanggap 

terhadap keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini 

membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan 

bekerjasama yang efektif. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui 

belajar matematika, karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang 

kuat dan jelas antar konsep - konsepnya sehingga memungkinkan seseorang 

terampil berpikir secara rasional. 

        Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara selalu mengalami 

perkembangan dan perubahan secara terus menerus sebagai akumulasi respon 

terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi akibat pengaruh perubahan 

global, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan  seni. Hal ini sangat 

mempengaruhi dunia pendidikan. Tujuan utama pendidikan pada dasarnya 

meningkatkan kualitas hidup manusia agar dapat merespon secara positif semua 

pengaruh kehidupan di masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan 

Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang - undang RI No.20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 

   "Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis  serta bertanggung jawab." 
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      Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Kelas masih 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah 

menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu, diperlukan sebuah strategi 

belajar “baru” yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar yang 

tidak mengharuskan siswa hanya  menghapal fakta-fakta dasar saja, tetapi sebuah 

strategi yangharus dapat mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di 

benak mereka sendiri. 

      Saat ini untuk bidang pendidikan, aktifitas belajar, kemampuan kreatif,  

inovasi pembelajaran, efektif menyenangkan serta kemampuan pemecahan 

masalah mendapat perhatian yang cukup besar.  Hal itu terlihat pada upaya-upaya 

pengambil kebijakan di bidang pendidikan untuk memasukkan komponen-

komponen ini dalam berbagai kegiatan pendidikan, baik dimuat dalam kurikulum, 

strategi pembelajaran maupun perangkat pembelajaran lainnya. Upaya tersebut 

dimaksudkan agar setiap kegiatan pendidikan atau pembelajaran, dapat dilatihkan 

keterampilan yang dapat mengembangkan kemampuan kreatif dan pemecahan 

masalah pada siswa. Dengan demikian dunia pendidikan  akan memberikan 

kontribusi yang besar terhadap pengembangan SDM yang kreatif dan memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang handal untuk menjalani masa depan yang 

penuh tantangan. 

      Hingga saat ini masih dirasakan bahwa mutu pendidikan Indonesia, terutama 

dalam mata pelajaran matematika, masih rendah. Data UNESCO menunjukkan, 
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peringkat matematika Indonesia berada di deretan 34 dari 38 negara. Sejauh ini, 

Indonesia masih belum mampu lepas dari deretan penghuni papan bawah. 

 Hasil tes Trends in International Mathematics and Sciences Study (TIMSS) tahun 

2003 menunjukkan bahwa kemampuan matematika anak kelas dua sekolah 

menengah pertama (SMP) di Indonesia berada di peringkat ke-35 dari 46 negara.   

Hasil penelitian TIMMS yang dilakukan oleh Frederick K. S. Leung pada tahun 

2003, jumlah jam pengajaran matematika di Indonesia jauh lebih banyak 

dibandingkan Malaysia dan Singapura. Dalam satu tahun, siswa kelas 7 di 

Indonesia rata-rata mendapat 169 jam pelajaran matematika. Sementara di 

Malaysia hanya mendapat 120 jam dan Singapura 112 jam. Namun, hasil 

penelitian yang dipublikasikan di Jakarta pada 21 Desember 2006 itu 

menyebutkan, prestasi Indonesia berada jauh di bawah kedua Negara tersebut. 

Prestasi matematika siswa Indonesia hanya menembus skor rata-rata 411. 

Sementara itu, Malaysia mencapai 508 dan Singapura 605 (400= rendah, 475 = 

menengah, 550 = tinggi, dan 625 = tingkat lanjut).  

Waktu yang dihabiskan siswa Indonesia di sekolah tidak sebanding dengan 

prestasi yang diraih. Hal ini terjadi karena ada sesuatu yang belum tepat ketika 

kita memilih metode pengajaran matematika . 

      Peningkatan mutu pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh mutu 

pembelajaran di dalam kelas, disamping faktor lain yang terintegrasi, yaitu 

kurikulum , sarana dan prasarana, lingkungan belajar yang kondusif, buku 
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sumber, administrasi sekolah, manajemen sekolah, serta dukungan dari 

masyarakat. Dikatakan dalam Konsep Dasar Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 

(Depdiknas, 2003: 23): 

    "Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama di sekolah. Sekolah 

diberi kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran 

yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, karakteristik 

siswa, karakteristik guru, dan kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di 

sekolah".  

 

      Dari konsep tersebut terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran hendaknya 

disesuaikan antara strategi belajar dengan karakteristik mata pelajaran, juga harus 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan karakteristik guru dengan 

menggunakan metode dan teknik-teknik yang bervariasi. Selama ini di SMPN di 

Bandar Lampung hal itu belum dipandang secara spesifik untuk dapat  

meningkatkan prestasi belajar, sehingga bukan tidak mungkin ketidakberhasilan 

siswa dalam belajar antara lain disebabkan hal tersebut.  

      Berbagai upaya telah dilakukan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

tetapi hasil yang diperoleh masih belum optimal, pada umumnya aktivitas belajar 

siswa belum seperti yang seharusnya, misal siswa masih takut untuk berbicara 

atau mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran cenderung sepihak dan 

teacher centered, siswa hanya mengikuti apa yang diberikan oleh guru. Akibatnya 

siswa tidak memperoleh pengalaman belajar sesuai yang diharapkan dan daya 

retensi (daya ingat) siswa menjadi rendah. Tentu saja hal ini bukan yang 

diharapkan. 

   “.... betapapun bagusnya kurikulum , tetapi hasilnya amat tergantung pada 

apa yang dilakukan oleh guru dan murid dalam kelas (actual). Dengan 
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demikian guru memegang peranan penting baik dalam penyusunan maupun 

pelaksanaan kurikulum". (Sukmadinata, 2002: 147).  

 

      Dari pendapat tersebut terlihat bahwa guru dituntut untuk lebih inovatif dan 

kreatif dalam melaksanakan kurikulum agar dapat berhasil, guru dituntut untuk 

selalu mencari pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi keragaman 

kemampuan siswa, agar semua siswa terlibat dalam pembelajaran. Dalam satu 

kelas pada umumnya terdiri dari 35 orang siswa, mereka memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Hal ini terlihat dari kemampuan dalam mencapai kompetensi 

tiap siswa tidak sama, ada siswa yang dengan cepat dapat memahami apa yang 

dipelajari, tetapi ada pula siswa yang perlu waktu lebih lama untuk dapat 

memahaminya. Hal tersebut membuktikan bahwa karakteristik belajar siswa 

berbeda-beda. Selain itu kemampuan awal mereka juga sangat beragam, tetapi 

pada umumnya guru dalam pembelajaran menganggap kemampuan awal siswa 

sama, sehingga ketika guru mengajak siswa mempelajari konsep baru, secara 

langsung siswa mempelajari konsep baru tersebut tanpa memperhatikan 

kemampuan bekal awal yang dimiliki siswa.  

1. Pentingnya pembelajaran Matematika di SMP 

       Pembelajaran matematika merupakan salah satu sarana untuk 

mengembangkan kemampuan kreatif dan pemecahan masalah bagi siswa pada 

pendidikan, karena dengan proses pembelajaran matematika, siswa memperoleh 

latihan secara implisit maupun secara eksplisit cara berpikir kreatif dan cara 

memecahkan masalah. Bahkan dengan jelas dikemukakan dalam kurikulum 
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matematika bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yang hendak 

dicapai adalah untuk menjadikan siswa mempunyai pandangan yang lebih luas 

serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, obyektif, 

terbuka inovatif dan kreatif. “Guru yang mengajar matematika diharapkan 

berperan untuk mengembangkan pikiran inovatif dan kreatif, membantu siswa 

dalam mengembangkan daya nalar, berpikir logis, sistematika logis, kreatif, 

cerdas, rasa keindahan, sikap terbuka dan rasa ingin tahu”. (Sumarmo, 2000: 15). 

      Matematika adalah merupakan salah satu alat yang dapat memperjelas dan 

menyederhanakan suatu keadaan atau situasi melalui abstraksi, idealisasi, atau 

generalisasi untuk suatu studi ataupun pemecahan masalah. Matematika juga 

mampu meningkatkan kemampuan untuk berpikir dengan jelas, logis, teratur, dan 

sistematis. Dengan dasar inilah maka pendidikan untuk bidang studi matematika 

perlu terus ditingkatkan pembelajarannya. Ruseffendi (1991:94) berpendapat 

bahwa Matematika itu penting sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuan ), 

sebagai pembimbing pola berfikir, maupun sebagai pembentuk sikap. Matematika 

menunjang terbentuknya watak, ketrampilan berfikir ilmiah, dan ketrampilan 

memecahkan masalah. Pendapat di atas sesuai dengan tuntutan kurikulum 

berbasis kompetensi, terutama untuk mata pelajaran matematika.  

Salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan kreatif dan pemecahan 

masalah bagi siswa pada pendidikan adalah melalui pembelajaran matematika. 

Dalam hal ini dapat dikemukakan bahwa pada proses pembelajaran matematika, 

siswa memperoleh latihan secara implisit maupun secara eksplisit cara berpikir 
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kreatif dan cara memecahkan masalah. Bahkan dengan jelas dikemukakan dalam 

kurikulum matematika bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yang 

hendak dicapai adalah untuk menjadikan siswa mempunyai pandangan yang lebih 

luas serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, obyektif, 

terbuka inovatif dan kreatif. 

      Untuk menghadapi tantangan perkembangan yang sangat cepat tersebut 

dituntut sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara 

global, sehingga diperlukan keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis, 

sistematis, logis, kreatif, dan kemauan bekerjasama yang efektif. Cara berpikir 

seperti ini dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika. Hal ini sangat 

dimungkinkan karena matematika memiliki struktur dengan keterkaitan yang kuat 

dan jelas satu terhadap yang  lain serta berpola pikir yang bersifat deduktif dan 

konsisten. Matematika sebagai suatu pertanda perkembangan intelegensi manusia, 

matematika juga merupakan salah satu cara mengembangkan cara berpikir oleh 

karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari 

maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Sehingga sejak usia dini 

matematika perlu diberikan pada siswa. 

    "Setiap siswa perlu memiliki penguasaan matematika pada tingkat tertentu, 

yang merupakan penguasaan kecakapan matematika untuk dapat memahami 

dunia dan berhasil dalam kariernya. Kecakapan matematika yang 

ditumbuhkan pada siswa merupakan sumbangan mata pelajaran matematika 

kepada pencapaian kecakapan hidup yang ingin dicapai." (Depdiknas, 2004: 

5)  
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       Pendidikan matematika pada hakekatnya mempunyai dua arah pengembangan 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan masa datang. Kebutuhan masa 

kini yang dimaksud adalah  bahwa pembelajaran matematika mengarah pada 

pemahaman konsep-konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Yang dimaksud dengan kebutuhan di 

masa yang akan datang adalah pembelajaran  matematika yang memberikan 

kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir obyektif 

dan terbuka. Dalam hal ini kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah. 

Oleh sebab itu pembelajaran matematika haruslah mengembangkan proses dan 

keterampilan berpikir siswa yang terdiri dari berpikir tingkat rendah maupun 

berpikir  tingkat tinggi   (higher-order hinking) yang diperlukan untuk  

pengembangan diri siswa kelak di kemudian hari. (Sumarmo ,2002:13)  

      Pendidikan matematika mempunyai peranan yang sangat penting, ini terlihat 

dari bantuan matematika pada berbagai sektor kehidupan manusia misalnya, 

komunikasi; transportasi; ekonomi; perdagangan; komputasi dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat peranannya yang sangat besar, 

pemerintah dan institusi pendidikan yang terkait perlu mengupayakan dan 

mengembangkan kegiatan pembelajaran matematika yang berkualitas sehingga 

mampu menghadapi tuntutan dan tantangan dimasa depan yang semakin 

kompleks. 
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       Untuk memenuhi dan memperbaiki hal-hal tersebut di atas, perlu dicarikan 

pembelajaran yang memperhatikan beberapa aspek pembelajaran . Hal yang harus 

diperhatikan antara lain adalah : Memperhatikan kondisi belajar siswa, 

mengenalkan teknologi belajar menggunakan Teknologi Informasi, memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk mengikuti pembelajaran, meningkatkan daya 

kreatifitas siswa, mengembangkan daya nalar, meningkatkan aktivitas, 

menumbuhkan sikap positif terhadap matematika, dan mampu menyelesaikan 

masalah. 

2. Hasil belajar Matematika Siswa SMP Masih rendah 

       Proses pembelajaran matematika selama ini banyak mengalami kendala 

antara lain dominasi guru dalam proses pembelajaran sangat tinggi, masih banyak 

guru menggunakan metode ceramah, kurangnya menggunakan media dan alat 

peraga,  guru kurang tepat dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran, 

kurangnya guru memahami karakteristik siswa, adanya anggapan mata pelajaran 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit, kesan ”seram” yang melekat pada 

guru matematika. 

        Ketika terjadi proses pembelajaran kegiatan pembelajaran masih didominasi 

oleh kegiatan guru sehingga mengakibatkan siswa kurang dapat mengembangkan 

kemampuannya secara optimal termasuk dalam memahami, menganalisis, dan 

menyelesaikan soal-soal yang tingkat kesulitannya tinggi. Kekurangtepatan guru 

memilih dan menentukan strategi pembelajaran menyebabkan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan tidak efisien dan tidak efektif.   
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       Kurangnya guru memahami karakteristik siswa menyebabkan guru 

memperlakukan seluruh siswa dengan perlakuan yang sama tanpa memandang 

adanya perbedaan pribadi-pribadi siswa termasuk perbedaan latar belakang 

keluarga, budaya, kemampuan pada diri siswa. Hal tersebut mengakibatkan siswa 

dalam  mempelajari, memahami dan menguasai konsep matematika tidak dapat 

optimal terutama materi aljabar, sehingga tingkat prestasi belajar siswa rendah. 

Permasalahan tersebut juga dialami di SMP Negeri di Bandar Lampung.         

       Menurut Jawahir, Armia (2004:1), rendahnya hasil belajar matematika siswa 

antara lain disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menganalisa atau 

memahami permasalahan yang terdapat dalam soal. Selain itu, guru belum 

memanfaatkan siswa yang berprestasi tinggi untuk membantu teman-temannya 

dalam belajar di kelas. 

       Sedangkan menurut Abdulgani, R (2004:2), selama ini hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran matematika dapat dikatakan selalu rendah jika dibanding 

dengan mata pelajaran lain. Salah satu faktor yang penyebabnya adalah kurang 

tepatnya strategi yang digunakan oleh guru matematika, termasuk menggunakan 

bebagai pendekatan yang sesuai dengan topik yang diajarkan.  

     Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah 

Menengah Pertama. Mata Pelajaran ini mempunyai tingkat kesulitan yang cukup 

tinggi bagi peserta didik. Lebih-lebih dalam materi pokok yang berkaitan dengan 

masalah sehari-hari ini terasa sulit dipahami siswa kelas VII SMPN 
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BandarLampung  Indikatornya siswa kurang mampu menyelesaikan soal–soal 

tentang faktorisasi suku aljabar apabila disajikan dalam bentuk soal cerita. 

Faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi peserta didik dalam mata pelajaran 

Matematika, antara lain: system pengajaran yang masih konvensional (guru masih 

mendominasi proses belajar mengajar), rasa kurang percaya diri peserta didik 

(takut salah bila mengemukakan gagasannya), pendampingan guru terhadap 

peserta didik yang mengalami kesulitan masih kurang maksimal.     

       Strategi pembelajaran dalam mata pelajaran matematika yang diterapkan 

sebagian guru cenderung masih didominasi oleh strategi dimana guru sebagai 

sumber informasi, siswa sebagai penerima "apa kata guru" tidak bisa berbuat 

banyak, dan metode ceramah masih merupakan strategi utama dalam 

pembelajaran. Hal ini seperti proses pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri di 

Bandar lampung kebanyakan guru masih mendominasi dalam proses pembela-

jaran dan metode  ceramah masih merupakan strategi utama dalam pembelajaran. 

Upaya mengatasi kenyataan ini, pembelajaran matematika sebaiknya dilakukan 

dalam suasana belajar yang menyenangkan.Materi pelajaran pada mata pelajaran 

matematika bersifat spiral hirarki artinya seorang siswa tidak dapat mempelajari 

dan memahami konsep abstrak sebelum  menguasai yang konkrit, tidak akan 

mungkin menguasai konsep yang rumit sebelum menguasai konsep yang lebih 

sederhana. Siswa tidak akan dapat memahami hal-hal yang bersifat abstrak 

sebelum ia memahami hal-hal yang bersifat semi abstrak.  Peserta didik tidak akan 
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memahami  sesuatu yang bersifat semi abstrak sebelum ia memahami hal-hal 

konkrit dan berpikir konkrit.  Dengan kata  lain kemampuan awal yang dimiliki 

siswa akan berpengaruh pada tingkat berpikir dalam pemahaman konsep  

selanjutnya (yang lebih bersifat abstrak). Keberhasilan kegiatan pembelajaran  

khususnya  untuk mata pelajaran matematika  tingkat penguasaan konsep yang 

dipelajari sangat tergantung dari penguasaan konsep sebelumnya  dan 

kenyamanan dalam belajar  baik suasana lingkungan maupun perasaan peserta 

didik. 

        Aljabar merupakan bagian dari standar kompetensi matematika yang dirasa 

banyak menemui kendala dalam penanaman dan penguasaan konsep pada proses 

pembelajaran, hal ini seperti yang dialami oleh siswa pada SMP Negeri di Bandar 

Lampung. Sebagai bukti nilai siswa kelas VII SMP Negeri  Bandar Lampung 

seperti tercantum pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.1. Data Rata-rata Kompetensi Pada Nilai ulangan harian Semester Ganjil 

T.P.2012- 2013     

 

Jenis Sekolah Nilai Rata-rata Nilai tertinggi Nilai terendah 

UNGGUL ( 

P2) 

63,46 100 22 

RSSN (P8) 46,26 76 7 

SPM (P7) 40,43 90 5 

           Sumber : Dokumentasi Sekolah 

      Ketuntasan belajar secara nasional berdasarkan kurikulum SMP tahun 2009 

yaitu ketuntasan individual. Siswa dinyatakan tuntas belajar jika mencapai nilai 



14 
 

Haninda Bharata, 2013 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa SMP 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

minimal 75, sedangkan ketuntasan yang ditetapkan di SMP Negeri di Bandar 

lampung yang dinyatakan dalam kriteria ketuntasan minimum (KKM) untuk mata 

pelajaran matematika masih dibawah itu kecuali untuk sekolah UNGGUL. 

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai yang dicapai siswa kelas VII SMP Negeri di 

Bandar Lampung rata-rata di bawah ketuntasan baik nasional maupun KKM 

sekolah. Berkaitan dengan uraian di atas maka sangat diperlukan  kompetensi 

guru dalam proses pembelajaran matematika  khususnya dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang tepat termasuk keefektivitasan dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran atau alat peraga.  

       Pembelajaran Matematika di Indonesia sebagian besar masih diberikan secara 

tradisional, guru selalu bertindak sebagai pusat invormasi, sebagai sumbernya 

pengetahuan, siswa hanya duduk menerima invormasi, mencatat segala yang 

diberikan guru. Siswa pasif dalam belajar.  Pembelajaran seperti itu sudah tidak 

tepat lagi. Dalam pembelajaran yang moderen, guru bertindak sebagai fasilitator, 

yang membimbing bagaimana siswa belajar untuk kepentingannya. Siswa tidak 

hanya duduk dalam satu baris tetapi dapat membentuk kelompok dalam belajar. 

Cara mengajarnyapun dapat tidak sama misalnya dengan praktek, menulis, 

membaca di perpustakaan, browsing internet, dimana setiap individu belajar 

sendiri dan disesuaikan dengan keperluan dan kemampuannya. 

Beberapa faktor mengapa model pembelajaran tradisional berubah adalah : 

1.  Mengenal bahwa orang dewasa itu tidak sama dengan anak-anak 

2.  Tidak setiap individu memiliki kemampuan dan cara belajar yang sama,    
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     jadi bila guru berbicara pada siswa ada yang merasa berguna ada  pula   

     yang tidak 

3.  Setiap pembelajaran , langkah-langkahnya ditentukan oleh guru, karena  itu 

      siswa kurang tertantang untuk ber inovasi dan berkreasi dalam balajar. 

       Untuk memperbaiki hal tersebut, kita perlu mempertimbangkan bagaimana 

cara menyajikan materi agar menjadi mudah menarik dan cepat. Ada dua 

pendekatan yang dapat digunakan yaitu:  Pertama , isi program dibuat secara  hati-

hati dari hasil analisis kebutuhan setiap siswa yaitu kebutuhan sosial atau kejuruan 

yang pelaksanaannya dikontrol dan disusun oleh guru, sehingga siswa   merasa 

mantap untuk belajar dan sadar akan pentingnya belajar.  Dengan metoda ini 

motivasi akan terbentuk. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

seseorang yang belajar menjadi lebih baik dan mengerti. Pendekatan kedua 

berawal dari pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan terdekatnya dalam 

kehidupannya sehari-hari, disusunlah program ini.  Siswa mengidentifikasi dan 

mencari apa yang diperlukan untuk dipelajari. Pendekatan yang digunakan adalah 

Menyelesaikan masalah, pembelajaran yang berpusat pada siswa, belajar 

berpartisipasi. Metoda yang dapat digunakan untuk pendekatan yang kedua ini 

adalah : Kerja Proyek, Diskusi, Belajar memecahkan masalah, Merancang 

aktivitas untuk memberikan kesempatan agar pembelajaran  menjadi tepat guna. 

       Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi kepentingan 

untuk mengkolaborasikan pengembangan diri di dalam proses pembelajaran 

adalah metode pembelajaran berbasis masalah  (problem- based learning).     
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Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika akan 

mengaktifkan siswa serta menyadarkan siswa bahwa matematika tidak selalu 

membosankan. Guru berperan sebagai fasilitator untuk membentuk dan 

mengembangkan pengetahuan itu sendiri, bukan untuk memindahkan 

pengetahuan. Melalui pembelajaran berbasis masalah (problem-base learning) 

siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan motivasi dalam 

belajar matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Untuk itu dalam penelitian ini akan menganalisis secara komprehensif 

penggunaan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) sebagai 

metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP . 

 

3. Pembelajaran Melalui Problem- based Learning 

       Pembelajaran berbasis masalah digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan 

untuk melibatkan siswa, dan mendukung siswa dalam aktivitas  pembelajaran. 

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 

matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah 

terbuka dengan solusi tidak tunggal, masalah dengan berbagai cara penyelesaian. 

Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan 

keterampilan memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan 

masalah, dan menafsirkan solusinya (Standar Isi, 2006: 345). 

       Salah satu indikasi adanya transfer belajar adalah kemampuan menggunakan 

informasi dan ketrampilan untuk memecahkan masalah. Transfer belajar 
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dikemukakan dalam Depdiknas ( 2002: 4) bahwa anak harus tahu makna belajar 

dan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupannya. Siswa belajar dari mengalami sendiri, 

bukan dari „pemberian orang lain‟. Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas 

dari konteks yang terbatas (sempit), sedikit demi sedikit. Penting bagi siswa itu 

tahu „untuk apa‟ ia belajar, dan „bagaimana‟ ia menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan itu.Transfer belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu  

dengan menyajikan suatu pembelajaran yang dapat mengajak siswa membangun 

pengetahuannya berdasarkan pengetahuan yang sudah dimilikinya serta 

mengkaitkan materi belajar dengan dunia nyata. Pembelajaran seperti ini antara 

lain dapat disajikan melalui Problem-based learning  atau pembelajaran berbasis 

masalah. 

Menurut keterangan di atas jelas bahwa pembelajaran matematika harus bermuara 

pada pemecahan masalah, sebagai esensi secara kumulatif dari kompetensi 

kompetensi yang harus di kuasai siswa. Pendapat di atas juga menegaskan bahwa:  

    "Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai 

dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). 

Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap 

dibimbing untuk menguasai konsep matematika (Standar Isi, 2006: 345). 

 

     Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning) dapat digambarkan 

sebagai belajar dari proses pemahaman konsep, penalaran, dan pemecahan 

masalah. Masalah yang dihadapkan kepada siswa dalam proses pembelajaran 
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disediakan sebagai suatu fokus dari ketrampilan berfikir siswa untuk memecahkan 

masalah tersebut. Hal ini dapat membentuk kondisi belajar siswa baik secara 

individual maupun kelompok menjadi termotivasi untuk terus menerus belajar, 

setidaknya sampai masalah tersebut terpecahkan. Pembelajaran seperti inilah yang 

diharapkan, yaitu bahwa keinginan siswa untuk belajar muncul dengan sendirinya. 

Tentu saja hal ini menuntut bimbingan yang lebih intensif dari guru, sehingga 

akan muncul interaksi multi arah, yaitu interaksi antar siswa, dan dari siswa ke 

guru, serta yang tidak kalah penting adalah interaksi antar siswa dengan bahan 

ajar yang diberikan. 

       Pembelajaran di dalam kelas dapat dilakukan secara individual atau secara 

kelompok. Selama ini guru membelajarkan siswa secara individual atau kelompok 

hanya sebagai variasi pembelajaran saja, tidak dipandang secara khusus untuk 

dilihat perbedaannya, sehingga hasil akhir belajar siswa dilihat secara keseluruhan 

proses pembelajaran itu sendiri.  Sebenarnya ada kekhasan masing-masing cara 

belajar tersebut, antara lain dalam cara belajar secara individual siswa labih 

mengutamakan kemandirian dalam belajar, guru memberikan bimbingan langsung 

pada siswa secara mandiri. Dalam hal ini siswa dipandang sebagai individual yang 

unik, artinya tidak ada dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki 

perbedaan satu dengan lainnya, yaitu pada karakteristik psikis, kepribadian dan 

sifat-sifatnya. Perbedaan ini akan berpengaruh terhadap cara belajar siswa itu 

sendiri. Sangat mungkin seorang siswa senang belajar dan memecahkan masalah 

tanpa mau diganggu orang lain dan siswa lain justru lebih senang bertanya dalam 
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memecahkan masalahnya. Selain itu masing-masing sangat mungkin berbeda 

dalam kecepatan belajarnya, sehingga kompetensi yang dikuasai oleh siswa satu 

sama lain dapat dicapai dalam waktu yang berbeda-beda. Misalnya untuk 

menguasai satu meteri tertentu siswa yang satu memerlukan waktu sebentar, 

sedangkan siswa yang lain memerlukan waktu lebih lama dari siswa tadi. 

       Selama ini proses pembelajaran matematika di Indonesia masih belum 

optimal seperti ceramah, dan drill dan pembelajaran seperti ini agak sulit 

menghasilkan sumber daya manusia yang handal dalam menghadapi era masa 

depan yang serba tidak diketahui (Hudoyo,1998:4). Proses pembelajaran selama 

ini hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan penyampaian 

tekstual semata daripada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun 

individu belajar. 

      Pembelajaran secara biasa ini telah menyebabkan siswa tumbuh dan 

berkembang tanpa inisiatif, ia hanya akan belajar jika ada perintah dari gurunya, 

ia hanya akan menyelesaikan soal-soal jika ditunjuk oleh guru, kurangnya 

kreatifitas dan inisiatif siswa  untuk belajar mengerjakan soal-soal atas kemauan 

sendiri. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkembangkan aspek kemampuan 

diri siswa dan kreatifitas siswa seperti yang diharapkan. Oleh karena itu perlu 

dicari pembelajaran yang dapat mengembangkan kaidah kognitif siswa selain 

menstransfer pengetahuan.      

       Hal ini sejalan dengan pendapat  (Subekti,1997:1)   

      bahwa kebanyakan proses pembelajaran belum mencapai hasil yang   

memuaskan, upaya guru ke arah peningkatan proses belajar mengajar belum 



20 
 

Haninda Bharata, 2013 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa SMP 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

optimal, metode dan pendekatan yang digunakan guru masih yang tradisional, 

dan ini membawa dampak terhadap daya serap siswa yang lemah yang 

ditandai dengan masih rendahnya rata-rata NEM siswa.  

 

Ia menyarankan agar guru meningkatkan kreatifitas dan inovasinya dalam 

mengolah bahan pelajaran dan menerapkan teknik pembelajaran yang tepat. 

Tuntutan pendidikan yang terus meningkat mengharuskan adanya peningkatan 

dalam pelaksanaan proses belajar dan mengajar. Proses belajar dan mengajar 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi 

belajar siswa dan penyampaian bahan ajar merupakan syarat penting bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang baik, karena itu peningkatannya 

difokuskan kepada keaktifan siswa selama proses itu  berlangsung. Guru, sebagai 

pengajar, dituntut untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan baik selain 

menguasai bahan pelajarannya.  

      Pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan dengan pembelajaran 

secara individual akan memberika warna tersendiri dalam variasi pembelajaran, 

sehingga dapat dilihat bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas dan memberi pengalaman belajar kepada siswa dalam memcapai 

kompetensinya. Demikian juga pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan 

dengan pembelajaran secara kelompok akan terlihat dinamika belajar siswa dalam 

kelompok serta dapat juga dilihat pembelajaran yang kompetitif antara kelompok 

satu dengan yang lain dalam memecahkan masalah-masalan matematika yang 

kontekstual.  
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       Pembelajaran metematika yang dilaksanakan juga melihat satu sisi lain dari 

karakteristik siswa, yaitu kemampuan awal. Pada umumnya pembelajaran yang 

dilakukuan guru kurang memperhatikan karakteristik siswa, secara keseluruhan 

siswa dianggap memiliki karakteristik yang sama, serta kemampuan awal yang 

sama pula, padahal sudah barang tentu setiap orang mimiliki kemampuan awal 

yang berbeda, sehingga untuk mengkonstruksi suatu pengetahuan baru ia harus 

belajar berdasarkan pengetahuan awalnya tersebut agar memperoleh hasil yang 

maksimal. Dengan demikian jelas bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

sebaiknya memperhatikan karakteristik awal siswa agar siswa dapat belajar lebih 

baik, sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga  pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan bermakna.  

       Agar perolehannya bermakna, maka pembelajaran kurikulum pendidikan 

dengan pembelajaran berbasis masalah hendaknya berintikan pemecahan masalah 

dengan pendekatan empat pilar belajar  yang dijadikan fondasi pendidikan pada 

era informasi, dan jaringan global. Adapun ke empat pilar tersebut adalah : 

1.Learning To Know (Belajar untuk mengetahui) 2.Learning To Do (Belajar untuk 

berbuat) 3.Learning To Be ( Belajar untuk menjadi diri sendiri) 4.Learning To 

Live Together (Belajar untuk hidup bersama)  (Sutjipto, 2006: 07). Kurikulum 

yang diciptakan untuk "Memecahkan Masalah Tertentu Ternyata Lahir Justru 

sebagai Masalah". Oleh karenanya, pengembang kurikulum harus dapat 

menganalisis, mengadakan koreksi terhadap kekurangan-kekurangannya dan 
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mencari alternatif pemecahan masalah yang kreatif, inovatif dan visioner. 

(Winarno, 2000:2)  

        Dalam menghadapi abad ke-21 ada tiga indikator utama dari hasil pendidikan 

yang bermutu dan tercermin dari kemampuan pribadi lulusannya, yaitu :            

(1) kemampuan untuk bertahan dalam kehidupan, (2) kemampuan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan baik dalam segi sosial budaya dalam segi politik 

dalam segi ekonomi maupun dalam segi fisik biologis, dan (3) kemampuan untuk 

belajar terus pada pendidikan lanjutan, sehingga pendidikan hendaknya dapat 

meningkatkan kreativitas, etos kerja dan wawasan keunggulan peserta didik.  

       Dari pendapat-pendapat tersebut nampaknya terdapat kesamaan visi dan misi 

yang didasarkan pada kenyataan bahwa dunia nyata yang akan dihadapi oleh para 

peserta didik penuh dengan persaingan. Oleh karena itu, peserta didik perlu 

dibekali kemampuan guna mengantisipasinya dan dapat mencari alternatif 

penyelesaian masalah kehidupan yang dihadapinya. 

Salah satu masalah kehidupan yang akan dihadapi para lulusan peserta didik 

adalah adanya perubahan dimasa yang akan datang yang belum pasti bentuk dan 

arahnya. Namun, yang pasti adalah adanya tantangan yang menyangkut seluruh 

aspek kehidupan manusia yang salah satunya berwujud teknologi. 

       Ada beberapa cara untuk memperkuat belajar yang bermutu tinggi di sekolah, 

yaitu sebagai berikut :  
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1. Perkuat kemampuan dan keterampilan-keterampilan yang berhubungan 

dengan kerja siswa dengan cara: mendorong para siswa agar sadar dengan 

dirinya,  mengembangkan model-model belajar mandiri, mengembangkan 

kualitas pribadi siswa, menciptakan sebanyak mungkin kemungkinan-

kemungkinan agar dapat   terjadi tipe belajaryang  bermanfaat secara sosial.  

2. Gunakan pengalaman siswa melalui penajaman dan pendalaman materi 

sebagai sumber belajar dengan cara: menghargai dan menggunakan 

pengalaman para siswa sebagai sumber belajar yang berharga sehingga siswa 

terbiasa belajar mandiri demi mencapai optimallisasi pembelajaran, 

menetapkan konteks belajar di mana para peserta didik merasa bahwa 

pengakuan sesungguhnya diberikan terhadap tujuan khusus yang berkaitan 

dengan tujuan, kebutuhan, tingkat prestasi dan pencapaian awal, menjamin 

bahwa tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan belajar relevan dengan 

pengembangan pribadi peserta didik,  

3. Dorong peserta didik belajar aktif dan kooperatif dengan cara: memberikan 

dukungan dan lingkungan belajar yang kooperatif, meyakinkan para peserta 

didik agar aktif selama pembahasan belajar, di mana para peserta didik 

mengemukakan pengalaman belajar mereka dan menghubungkan pengalaman 

ini dengan model dan penjelasan-penjelasan teoritis, 

4. Promosikan tanggung jawab peserta didik dalam belajar dengan cara: 

menciptakan iklim belajar-mengajar yang memungkinkan individu 

berpartisipasi dan ikut bertanggung jawab dalam proses belajar-mengajar, 
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menyajikan kurikulum yang luwes dan memungkinkan para peserta didik 

membuat pilihan-pilihan yang bermanfaat dalam batas-batas isi mata 

pelajaran, jalur-jalur program, pendekatan-pendekatan penilaian, dan mode-

mode serta lama belajar, ikutsertakan perasaan, nilai, dan motif-motif serta 

pengembangan intelektual dengan cara memberikan peluang-peluang belajar 

dan pertemuan-pertemuan yang melibatkan semua orang/berbagai pihak.  

5. tingkatkan keterbukaan, keluwesan, dan penilaian berdasarkan hasil dengan : 

belajar melalui proses penilaian diri sendiri, teman sejawat, dan pengajar, di 

mana strategi-strategi penilaian sebaiknya kongruen dengan hasil-hasil belajar 

yang didefinisikan secara jelas yang mengakui dan memberikan kredit prestasi 

peserta didik , membuat kriteria secara eksplisit sesuai perjanjian dengan para 

peserta didik, menerapkan strategi-strategi penilaian dalam batas-batas biaya 

yang efektif untuk ukuran-ukuran kelompok besar dan sebaiknya pelengkap                         

pengembangan otonomi dalam proses belajar-mengajar.  

6. Nilai belajar dan mengajar dengan cara: mengembangkan keterampilan-

keterampilan peserta didik dalam memberikan balikan, menetapkan standar 

dan pendekatan-pendekatan yang sistematis terhadap modul dan evaluasi 

program, 

mendorong dan membujuk staf agar menciptakan budaya "kepuasan 

pelanggan" dan mengembangkan gagasan "standar-standar pelayanan". 

7.  Tetapkan kesesuaian kegiatan-kegiatan belajar dan mengajar serta lingkungan 

dimana kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung dengan cara: melengkapi 
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perpustakaan dan sumber daya serta fasilitasnya, mengakses sumber-sumber 

yang up to date dengan kecepatan tinggi   menggunakan computer, melengkapi 

ruangan-ruangan belajar sehingga lebih baik,dengan perlengkapan penyajian 

yang mutakhir, memberi dukungan terhadap tersedianya ruangan belajar 

"terbuka"  yang lebih layak.  ( O‟Neil,1995: 22). 

B.  Identifikasi  Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah  

sebagai berikut: 

1. Secara empiris pencapaian kompetensi matematika peserta didik  masih 

rendah walaupun sudah berbagai cara dilakukan. Hal ini terbukti antara lain 

dari Kriteria Kompetensi Minimal pembelajaran matematika yang  ditetapkan 

sekolah di SMP Negeri di Bandar Lampung masih jauh dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal Standar Nasional, yaitu 75. Selain itu dari pengalaman 

peneliti, diperoleh bahwa pada setiap tes kompetensi masih banyak peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran remedial, lebih dari 30%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi bagi siswa tertentu tidak dapat 

diraih secara  sekaligus pada tes kompetensi utama.     

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. Terlihat dari ketuntasan belajar 

individual siswa masih kurang dari nilai minimal yaitu75. Diperkirakan salah 

satu faktor penyebabnya adalah masih kurang tepatnya proses pembelajaran 

yang dilakukan di kelas.  
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3. Model pembelajaran yang  dilakukan kurang bervariasi. Masih berpusat pada 

guru dan belum sepenuhnya kegiatan pembelajaran itu berpusat pada siswa 

dan masih banyak digunakan model ceramah , pemberian tugas dan 

ekspositori. 

4.  Aktivitas belajar siswa   masih rendah, hal ini terlihat antara lain dari masih 

sedikitnya siswa yang berani bertanya dan mengemukakan pendapat. Dalam 

hal mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, baik pekerjaan rumah atau 

tugas lain, masih banyak siswa yang mengandalkan temannya. Hal ini 

menunjukkan rendahnya aktivitas belajar siswa.   

5. Siswa masih belum termotivasi untuk belajar mandiri, tanpa mengandalkan 

bimbingan guru. Hal ini dibuktikan antara lain bila guru berhalangan hadir di 

kelas, maka siswa cenderung untuk tidak belajar, mereka kurang termotivasi 

untuk belajar sendiri atau berdiskusi dengan temannya.  Ketika mereka merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan guru, mereka kurang 

inisyatif untuk mencari sendiri solusi dari masalah yang dihadapi, mereka 

hanya menunggu penjelasan dari guru. Di sisi lain, bila siswa telah selesai 

mengerjakan soal-soal matematika yang diberikan guru, mereka belum 

termotivasi untuk melanjutkan mengerjakan soal-soal lain yang merupakan 

pengayaan. 

6. Pembelajaran matematika tidak terlepas dari penggunaan metode  belajar 

tetapi hal ini belum secara maksimal dilakukan oleh guru. Selama ini Metode 

pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan karakteristik awal siswa, 
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yaitu berupa kemampuan awal siswa, dimana hal ini  sangat menentukan 

strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

7. Pembelajaran akan lebih maksimal hasilnya bila menggunakan aneka sumber 

tetapi guru dan siswa belum sepenuhnya menggunakan nya. 

8. Pembelajaran matematika yang dilakukan masih bersifat abstrak dan tekstual, 

yaitu dengan masih banyak memberikan soal-soal latihan dari buku paket 

maupun LKS yang disusun bukan oleh guru nya, belum mengarah pada 

konteks permasalahan (kontekstual). 

9. Pembelajaran matematika yang dilakukan selama ini belum berorientasi pada 

pemecahan masalah. 

10. Efektifitas pembelajaran belum dilaksanakan berdasarkan cara belajar siswa 

aktif yaitu cara belajar yang bervariasi bergantian antara belajar secara 

individual dan belajar secara kelompok. 

11. Problem-based learning  sudah pernah dilaksanakan di sekolah namun masih 

belum dilakukan penelitian seberapa besar kontribusinya terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa di sekolah-sekolah ini terutama untuk pokok bahasan 

Persamaan linear satu variabel. Dengan standard kompetensi yang diharapkan 

adalah Menggunakan bentuk aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan linear 

satu variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah 

 

 

C. Pembatasan Masalah 
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      Berdasarkan pemikiran seperti yang telah diuraikan pada identifikasi masalah 

di atas maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan 

pada   

1. penerapan Problem-based learning  dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP 

Negeri di Bandar Lampung;  

2. memberikan pre tes dan post tes kepada siswa di sekolah Sekolah Unggul, 

Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN) dan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) 

3. memberikan perlakuan pembelajaran matematika pada siswa dengan Problem-

Based Learning  di sekolah Unggul, RSSN dan SPM  

4. siswa menyelesaikan masalah yang disediakan oleh guru sesuai tuntutan 

materi pembelajaran, masalah tidak dibuat oleh siswa. 

  D.  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “BAGAIMANA  IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR  MATEMATIKA SISWA SMP”  

      Dari rumusan masalah tersebut, dijabarkan dalam pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika menggunakan Problem-

based learning pada siswa SMP Unggul denga siswa SMP RSSN (Rintisan 

Sekolah Standar Nasional) ?  

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika menggunakan Problem-

based learning  pada siswa SMP Unggul dengan siswa SMP SPM (Standar 

Pelayanan Minimal) ? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika menggunakan Problem-

based learning pada siswa SMP RSSN (Rintisan Sekolah Standar Nasional) 

dengan siswa SMP SPM (Standar Pelayanan Minimal) ? 

    E.  Tujuan Penelitian 

      Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pencapaian hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri di Bandar Lampung yang belajar 

dengan Problem-based learning 

Sedangkan tujuan penelitian secara rinci adalah untuk mengetahui : 

1. Perbedaan hasil belajar matematika yang belajar dengan Problem-based 

learning  pada siswa SMP Unggul  dengan siswa SMP RSSN  (Rintisan 

Sekolah Standar Nasional) 

2. Perbedaan hasil belajar matematika yang belajar dengan Problem-based 

learning pada siswa SMP Unggul dengan siswa SMP SPM (Standar Pelayanan 

Minimal) 
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3. Perbedaan hasil belajar matematika yang belajar dengan Problem-based 

learning  pada siswa SMP RSSN  (Rintisan Sekolah Standar Nasional)  

dengan siswa SMP SPM (Standar Pelayanan Minimal) 

      E.  Manfaat Penelitian 

            Manfaat Teoritis 

      Untuk kepentingan teoritis diharapkan penelitian ini memberi manfaat sebagai 

sumbangan ilmu pengetahuan khususnya kurikulum pendidikan, sehingga dapat 

dijadikan pertimbangan dalam pemilihan strategi pembelajaran di SMP sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan kajian bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

Problem-based learning. 

  Manfaat Praktis  

              Bagi siswa:  

              Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah: 

a. Melatih ketrampilan berpikir siswa dalam memecahkan masalah 

b. Membiasakan siswa agar selalu berpikir logis, kritis dan sistimatis 

c. Melatih siswa belajar secara mandiri ketika siswa diberikan perlakuan belajar 

dengan Problem-based learning secara individual. 

d. Melatih siswa belajar secara kooperatif ketika siswa  diberikan perlakuan 

belajar dengan Problem-based learning secara kelompok 

Bagi Guru: 
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     Memberikan informasi terhadap para guru matematika agar selalu 

meningkatkan kualitas mengajarnya dan menggunakan model pembelajaran yang 

menarik dan dihadapkan pada kehidupan nyata bagi siswa nya.  

     Guru bertindak sebagai pemandu dan sumber belajar bagi siswa, belajar untuk 

menjadi bagian dari proses belajar, dan siswa tenggelam dalam masalah, 

pengetahuan akan mengalir dengan bebas dan siswa belajar untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam cara yang efektif dan efisien. 

      Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan guru 

tentang pendekatan pembelajaran Problem-based learning, dan hal-hal yang 

terkait di dalamnya, serta dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengimplementasikan suatu pendekatan pembelajaran dalam upaya peningkatan 

mutu pembelajaran  yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa nya. 

Bagi  Lembaga: 

Memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan 

mutu pembelajaran di dalam kelas. 

Bagi PUSKUR 

Perlu disusun kurikulum yang bertujuan mengembangkan pemahaman otentik 

konsep, fleksibilitas, dan pemindahan, masalah yang membentuk Kurikulum  

sehingga konsep-konsep utama yang digunakan untuk beberapa kasus 

permasalahan yang khas dapat diselesaikan dengan cara-cara yang tepat dan khas. 
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